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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Al-Quran Hadits merupakan unsur mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang 

memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami 

dan mencintai Al-Quran dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam 

dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari.
1
  

Dalam pembelajaran Al-Quran Hadits pun memiliki 

tujuan dan fungsi yang cukup banyak diantaranya adalah, 

Pemahaman : yang berarti bukan hanya dapat membaca tulisan 

tetapi juga mampu memahami isi dari kandungan Al-Quran dan 

Hadits. Pencegahan : untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungan atau budaya yang dapat membahayakan diri peserta 

didik dan menghambat kecerdasannya baik itu kecerdasan 

                                                             
1
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Dan Bahan Ajar Dalam Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja 

Grafindo, 2011), 46. 
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intelektual maupun kecerdasan emosional, yang bisa membuat 

manusia beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
2
 

Dalam proses belajar mengajar terdapat hubungan antara 

siswa dan guru. Guru memiliki tugas untuk menentukan model 

dan pendekatan pembelajaran yang tepat dengan materi ajar yang 

ingin disampaikan, sehingga tujuan nya bisa tercapai dengan 

maksimal. Yang meurut penulis penting adalah pendekatan 

pembelajaran, banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat 

membuat siswa aktif dan cerdas baik intelektual dan emosinal. 

Salah satunya adalah pendekatan Saintifik. Yang mana 

Pendekatan Saintifik pada dasarnya memberi pengalaman kepada 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan 

metode ilmiah.
3
 

Pendekatan Saintifik adalah salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran, yang dalam prakteknya mengedepankan langkah – 

langkah ilmiah. Pada Kurikulum 2013 pendekatan Saintifik ini 

diterapkan di sekolah-sekolah. Kurikulum ini juga 
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mengedepankan tiga penilaian yaitu, penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan dan peneilian keterampilan. Dalam Penilaian sikap 

ini lah, memiliki hubungan dengan Kecerdasan Emosional Siswa. 

Pembelajaran bergantung pada kondisi emosional yang 

menentukan ke arah mana perhatian kita diarahkan dan apa yang 

kita pelajari. Akibatnya guru tidak bisa mengabaikan emosi 

sebagai pengaruh vital dalam proses pembelajaran.
4
 Allah SWT  

BerFirman : 

أفََ رأَيَْتَ مَنِ اتَّخَدَ إِلََهَُ,هَوَاهُ وَأَضَلخهُ اللخهُ عَلىَ عِلْمٍ وَخَتَمَ عَلىَ سََْعِهِ وَقَ لْبِهِ 
رُوْنَ وَجَعَلَ عَلىَ  بَصَرهِِ غِشَاوَةً فَمَنْ يَ هْدِيْهِ مِنْ بَ عْدِاللخهِ أفََلَا تَذكَخ

 (٣٢[ : ٤۵)الجاثية]
 

Artinya :“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 

hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah 

membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 

mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 

meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 

siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah 

Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu 

tidak mengambil pelajaran?” (QS. Al-Jatsiyah, [45] : 

23)
5
 

 

                                                             
4
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Ar-Ruzz Media, 2010). 186. 
5
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Dari ayat diatas dapat kita ambil pelajaran bahwa Hawa 

Nafsu yang tidak terkontrol dapat menyebabkan ilmu yang 

didapatkan menjadi tidak berguna. Oleh sebab itu Kecerdasan 

Emosional punsangat penting dalam pembelajaran. 

Maka dari itu, pendekatan  pembelajaran Saintifik pada 

mata pelajaran Al- Quran Hadits dapat menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran dengan efektif. Sebab tujuan pembelajaran 

itu tidak hanya menekankan pada nilai hasil belajar siswa saja 

akan tetapi pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan kecerdasan emosional siswa. 

Karena pada akhirnya semua itu akan menunjang dan 

mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan keberhasilan 

mengajar yang dilakukan oleh guru. Pendekatan pembelajaran 

yang digunakan di MTs Negeri 1 Kota Cilegon dikatakan cukup 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa secara aktif dan kreatif. 

Sehingga yang diharapkan adalah kekurangan dan kelemahan 

siswa selama proses pembelajaran, seperti kurang aktif, kemudian 

sebagian siswa juga masih belum memiliki keberanian berbicara 

di depan untuk  mengungkapkan pendapatnya. Hal ini berkaitan 
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dengan Kecerdasan Emosional siswa dapat ditingkatkan melalui 

pengaruh dari Pendekatan Saintifik. 

Oleh karena itu guru hendaknya mencoba mengetahui 

bahwa anak-anak remaja dalam pembelajaran pun bisa 

mengalami gangguan dengan emosinya seperti depresi, tingkah 

laku yang menyimpang atau putus asa.
6
 Jadi memungkinkan 

adanya pengaruh anatara keiatan belajar siswa di sekolah dengan 

kecerdasan emosionalnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik 

untuk mengkaji secara  mendalam sebagai karya ilmiah dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Kecerdasan 

Emosional Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 

(Studi di MTs Negeri 1 Kota Cilegon)”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah yang terdapat di MTs Negeri 1 Kota 

Cilegon, yakni sebagai berikut : 

                                                             
6
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Gramedia Widia, 2002.) 113. 
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1. Penggunaan pendekatan Saintifik di MTs Negeri 1 Kota 

Cilegon. 

2. Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kecerdasan 

Emosional Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits. 

C. Batasan Masalah 

Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kecerdasan 

Emosional siswa kelas VIII di MTs N 1 Kota Cilegon memiliki 

cakupan yang sangat luas, sementara waktu yang penulis miliki 

untuk melakukan penelitian sangat terbatas. Karena itu penulis 

merasa perlu melakukan pembatasan penelitian dalam hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Penerapan Pendekatan Saintifik akan lebih difokuskan pada 

tahapan Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan, karena pada 

tahap ini terjadi interaksi antara siswa. 

2. Kecerdasan Emosional siswa akan diukur dari pengamatan 

sikap siswa selama masa penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan pendekatan Saintifik 

dalam proses pembelajaran al-quran hadits pada siswa kelas 

VIII di MTs N 1 Kota Cilegon ? 

2. Apakah penggunaan pendekatan Saintifik dapat berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs N 1 

Kota Cilegon ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan pendekatan 

Saintifik dalam proses pembelajaran Al-Quran Hadits pada 

siswa kelas VIII di MTs N 1 Kota Cilegon. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pendekatan Saintifik 

terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs N 1 

Kota Cilegon. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Tujuan Penelitian di atas saya selaku peneliti 

berharap bahwa penelitian ini memberikan manfaat-manfaat 

sebagai baerikut : 
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1. Bagi Siswa diharapkan bisa meningkatkan pentingnya 

mengenal kecerdasan emosional dalam pembelajaran khusus 

nya pada mata Pelajaran Al-Quran Hadits. 

2. Bagi Guru, Kecerdasan Emosional Siswa pun perlu lebih 

diperhatikan lagi, karena Kecerdasan Emosional pun memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan dan pembelajaran 

Siswa. 

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

referensi dalam pengembangan kecerdasan siswa di Sekolah 

baik melalui pembelajaran atau pun program lainnya. 

4. Bagi Peneliti, peneliti mampu lebih mengetahui dan 

memahami kecerdasan emosional. Serta peneliti mempunyai 

pengetahuan dan wawasan mengenai kecerdasan emosional 

untuk nantinya lebih bisa diterapkan pada masyarakat. 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan, dalam penelitian ini terbagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan, yang terdiri dari: Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teoritik, Kerangka Berpikir Dan 

Hipotesis Penelitian yang terdiri dari : Kajian Teoretik membahas 

tentang Pengertian Pendekatan Saintifik, Langkah-langkah 

Pendekatan Saintifik, Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan 

Saintifik, Pengertian Kecerdasan, Macam-macam kecerdasan, 

Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan, Pengertian Emosional,  

Ciri-Ciri Orang Yang Cerdas Emosinya, Kecerdasan Emosional, 

Komponen-komponen Kecerdasan Emosional, Fakto r- Faktor 

Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional Penelitian Yang 

Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis Penelitian. 

Bab Ketiga Metodologi Penelitian, yang terdiri dari : 

Tempat dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan 

Sampel Penelitian, Variabel Penelitian,  Instrument dan Teknik 

Pengumpulan Data,  Teknik Analisis Data, dan Hipotesis Data. 

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang 

terdiri dari : Analisis Data Pendekatan Saintifik (Variabel 

X),Analisis Data Kecerdasan Emosional (Variabel Y), dan 
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Analisi Korelasi Pendekatan Saintifik Dengan Kecerdasan 

Emosional.  

Bab Kelima Penutup, yang terdiri dari : Simpulan dan 

Saran-Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

 

A. Kajian Teoretik 

Pendekatan Saintifik adalah salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran, yang dalam prakteknya mengedepankan langkah – 

langkah ilmiah. Pada Kurikulum 2013 pendekatan Saintifik ini 

diterapkan di sekolah-sekolah. Kurikulum ini juga ditujukan 

untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang 

lebih baik dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan bersosial, kepedulian dan 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
7
  

 

Dalam kemampuan bersosial, kepedulian dan 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat ini lah, memiliki 

hubungan dengan Kecerdasan Emosional Siswa.   

Karena dalam proses belajar mengajar pun bukan hanya 

melibatkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional pun 

perlu diperhatikan dan dikembangkan. Untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap 

Kecerdasan Emosional, berikut penulis sampaikan dalam 

pembahasan berikut.  

                                                             
7
 Wachyu Sundayana, Panduan Guru Dalam Mengembangkan 

Pembelajaran Terpadu, (Jakarta, Erlangga, 2014) 23 
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1. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Secara bahasa Pendekatan Saintifik terdiri dari dua kata 

yaitu Pendekatan dan Saintifik. Menurut Depdikbud pendekatan 

dapat diartikan, “sebagai proses, perbuatan, atau cara untuk 

mendekati sesuatu”.
8
 

Menurut Roy Killen, mencatat ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru dan 

pendekatan yang berpusat pada siswa.
9
  

Secara umum menurut Syaiful bahri Djamarah dan Aswan 

Dzain pendekatan yang sering digunakan dalam pengajaran 

meliputi : 1) pendekatan individual; 2) pendekatan kelompok; 3) 

pendekatan bervariasi; 4) pendekatan edukatif; 5) pendekatan 

pengalaman; 6) pendekatan pembiasaan; 7) pendekatan 

emosional; 8) pendekatan rasional; 9) pendekatan fungsional; 10) 

pendekatan keagamaan; 11) pendekatan kebersamaan.
10

 
 

Menurut  Sanjaya, pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery 

dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif 
11

 

                                                             
8
 Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 lampiran IV tentang 

Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran 
9
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, Pendekatan 

pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan sebuah materi agar dapat dimengerti oleh siswa. 

Menurut Aris Shoimin, mengemukakan bahwa 

Pendekatan Saintifik adalah suatu pendekatan yang menggunakan 

pendekatan ilmiah (Scientific), karena pendekatan ini lebih efektif 

hasilnya dibandingkan pendekatan tradisonal
12

. 

Pendekatan Saintifik merupakan kerangka ilmiah 

pembelajaran yang diusung oleh Kurikulum 2013. Langkah-

langkah pada pendekatan Saintifik merupakan bentuk adaptasi 

dari langkah-langkah ilmiah pada sains. Proses pembelajaran 

dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karenanya 

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan Saintifik 

dalam pembelajaran. Pendekatan Saintifik diyakini sebagai titian 

emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik.
13
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013, (  Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 164 
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Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik ini 

menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam berbagai 

kegiatan yang memungkinkan mereka untuk secara aktif 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan 

dan membangun jejaring.
14

 

Menurut Subiyanto keterampilan proses mencakup dua 

kelompok yaitu keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. 

Kemampuan dasar meliputi observasi, klarifikasi, komunikasi, 

pengukuran, prediksi, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 

keterampilan integrasi meliputi: mengidentifikasi variabel, 

menyusun tabel data, menyusun grafik, hingga melakukan 

eksperiman.
15

 

Pendekatan Saintifik mendapatkan rekomendasi dari 

komisi UNESCO terkait dengan konsep “the four pillars of 

education”.
16

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang mengedepankan 
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 E. Mulyasa, Guru dalam Impelemtasi Kurikulum 2013,( Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya,2015), 99 
15

 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung : Alfabet, 2013), 

124 
16

 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung : Alfabet, 2013), 

124 
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kegiatan ilmiah dalam sebuah pembelajaran, yang mampu 

mendorong kegiatan siswa mulai dari mencari informasi, lalu 

mengamati dan mengolah informasi yang didapatkan. 

b. Langkah – Langkah Pendekatan Saintifik 

Adapun langkah pembelajaran keterampilan Saintifik 

dalam Kurikulum 2013 ada lima langkah yaitu : 

1) Mengamati yaitu kegiatan peserta didik mengamati untuk 

mendapatkan informasi melalui berbagai indera : pengelihatan, 

pendengaran, pengecap dan peraba. Proses mengamati dapat 

dilakukan melalui kegiatan observasi lingkungan, menonton 

video, mengamati gambar dan sebagainya. 

2) Menanya yaitu kegiatan peserta didik menanyakan secara 

ekplisit dan rasiomal apa yang ingin diketahui kepada guru, 

nara sumber. Pertanyaan dapat berupa meminta informasi, 

konfirmasi, menyamakan pendapat atau bersifat hipotetif. 

3) Mengeksperimen kegiatan berupa mengumpulkan data melalui 

kegiatan observasi, wawancara atau uji coba di laboratorium. 

Kegiatan mengumpulkan dapat dilakukan dengan cara 

membaca buku, mengumpulkan data sekunder, observasi 
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lapangan, wawancara, menyebar kuesioner. Data yang 

diperoleh memiliki sifat yang dapat dianalisis dan 

disimpulkan. 

4) Mengasosiasi yaitu kegiatan peserta didik utnuk mengkritisi, 

menilai, membandingkan, secara singkat mengasosiasi dapat 

diartikan dengan proses membandingkan antara dua data yang 

telah diperoleh dengan teori. 

5) Mengkomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil temuannya di hadapan orang lain. 

Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilakukan secara lisan 

meupun tulisan. Artinya peserta didik dapat menyampaikan 

dalam forum diskusi kelas. 

Bentuk kegiatan dari lima langkah di atas telah diberi 

petunjuk oleh pemerintah yang tertuang dalam permendikbud 

nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 

Bagian Pedoman Umum Pembelajaran.
17
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 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung : Alfabet, 2013), 

125-126 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik 

Pendekatan Saintifik pun memiliki beberapa kelebihan 

dan kekurangan baik dari segi pelaksanaan maupun dari segi 

manfaat. Adapun kelebihan dan kekurangan nya sebagai berikut : 

- Kelebihan Pendekatan Saintifik 

1) Membuat guru memiliki keterampilan membuat RPP, dan 

menerapkan pendekatan Saintifik secara benar. 

2) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 

dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan 

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, 

analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 

memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 

pembelajaran. 

4) Hasilnya lebih efektif dibandingkan pendekatan tradisional.
18

 

- Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Saintifik 

                                                             
18

 Aris Shoimi, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2014) 164. 
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1) Konsep pendekatan Saintifik masih belum dipahami, apalagi 

tentang metode pembelajaran yang kurang aplikatif 

disampaikan. 

2) Membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih lama untuk 

mewujudkan semua tahapan-tahapan yang ada pada 

pendekatan Saintifik.
19

 

 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Kecerdasan 

Manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda antara 

satu dengan yang lainnya. Kecerdasan merupakan anugerah yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada manusia. Kecerdasan 

merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan seseorang. 

Hal ini dikarenakan seseorang mampu membedakan sesuatu baik 

itu nyata ataupun tidak dengan kecerdasannya.  

1) Pengertian Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu milik kita yang paling 

berharga. Namun orang yang paling cerdas sekalipun tidak 

sepakat mengenai pengertian inteligensi. Karena inteligensi tidak 

                                                             
19

 Http://cwf23.blogspot.com/p/pembelajaraninovatif-ii-

pembelajaran.html  
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dapat diukur secara langsung seperti tinggi dan berat badan 

seseorang. Pengertian inteligensi banyak dikemukakan oleh para 

ahli. Banyak para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-

beda. Beberapa ahli mendeskripsikan inteligensi sebagai keahlian 

memecahkan masalah (Problem solving). Ada pula yang 

mendeskripsikan sebagai kemampuan beradaptasi dan belajar dari 

pengalaman hidup sehari-hari.
20

 

Menurut Super & Cities pengertian inteligensi dikatakan 

bahwa “Inteligence has frequently been defined as the ability to 

adjust to the environment or to learn from experience”. Artinya 

inteligensi adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan atau belajar dari pengalaman.
21

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa inteligensi mengandung pengertian sebagai upaya 

pengalaman belajar yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 

serta kemampuan memecahkan sebuah permasalah yang dialami. 

Permasalahan- permasalahan tersebut berasal dari dalam diri 

                                                             
20

 Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA), Kecerdasan Emosi dan 

Quantum Learning, 2000. 8 
21

 Pattricia Patton. EQ Landasan Untuk Meraih Sukses Pribadi Dan 

Karier, (Malang : Mitra Media, 1998). 64 
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individu,  permasalahan sosial, permasalahan akademik kultural, 

serta permasalahan ekonomi keluarga. 

2) Macam – Macam Kecerdasan 

Dalam pembahasan macam-macam kecerdasan ini, 

penulis memaparkan tiga macam kecerdasan, yaitu : 

a) Kecerdasan Intelektual 

kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang menuntut 

pemberdayaan otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk 

berinteraksi secara fungsional dengan yang lain. Intelectual 

Quotient atau yang biasa disebut dengan IQ merupakan istilah 

dari pengelompokan kecerdasan manusia yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Alferd Binet, ahli psikologi dari perancis pada 

awal abad ke 20. Kemudian Lewis ternman dari unuversitas 

stanford berusaha membakukan test IQ yang dikembangkan oleh 

Binet dengan mengembangkan norma populasi, sehingga 

selanjutnya test IQ tersebut dikenal dengan test Stanford-Binet. 

Pada saat itu IQ dipahami sebagai pokok dari sebuah kecerdasan 

seseorang sehingga IQ dianggap menjadi tolak ukur keberhasilan 

dan prestasi hidup seseorang. Kecerdasan ini adalah sebuah 



21 
 

kecerdasan yang memberikan orang tersebut kemampuan untuk 

berhitung, beranalogi, berimajinasi dan memiliki daya kreasi 

serta inovasi. Kecerdasan intelektual merupkan kecerdasan 

tunggal dari setiap individu yang pada dasarnya hanya bertautan 

dengan aspek kognitif dari setiap masing-masing individu 

tersebut.
22

 

Prakarsa kedua orang di atas menghasilkan test Stanford-

Binet, yang digunakan untuk mengukur kecerdasan anak yang 

boleh masuk sekolah biasa atau sekolah luar biasa. 

Dalam pandang Stanford-Binet- IQ dipandang sebagai 

berikut : 

1. Kecenderungan untuk menetapkan dan 

mempertahankan tujuan tertentu, semakin cerdas seseorang, 

semakin cakaplah ia menentukan tujuan tersebut, dengan tidak 

mudah membelokkan tujuan tersebut, 

2. Kemampuan untuk menyelesaikan dengan tujuan yang 

telah ditetapkan tersebut, 
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3. Kemampuan untuk melakukan otokritik, yang terwujud 

dalam kemampuan untuk mencari kesalahan yang telah 

diperbuatnya dan memperbaiki kesalahan tersebut. 

IQ (Intelligence Quotient) adalah kemampuan atau 

kecerdasan yang didapat dari hasil pengerjaan soal-soal atau 

kemampuan untuk memecahkan sebuah pertanyaan dan selalu 

dikaitkan dengan hal akademik seseorang.  

Orang yang kecerdasan intelektualnya baik, baginya tidak 

akan ada informasi yang sulit, semuanya dapat disimpan, diolah 

dan diinformasikan kembali pada saat dibutuhkan. Proses dalam 

menerima, menyimpan dan mengolah kembali informasi biasa 

disebut “berfikir”. Berfikir adalah media untuk menambah 

perbendaharaan otak manusia. 

IQ atau daya tangkap ini dianggap takkan berubah sampai 

orang dewasa, kecuali bila ada sebab kemunduran fungsi otak 

seperti penuaan dan kecelakaan. IQ yang tinggi memudahkan 

seorang murid belajar dan memahami berbagai ilmu. Daya 

tangkap yang kurang merupakan penyebab kesulitan belajar pada 

seorang murid, disamping faktor lain, seperti gangguan fisik 
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(demam, lemah, sakit) dan gangguan emosional. Awal untuk 

melihat IQ seorang anak adalah pada saat ia mulai berkata-kata. 

Ada hubungan langsung antara kemampuan bahasa si anak 

dengan IQ-nya. Apabila seorang anak dengan IQ tinggi maasuk 

sekolah, penguasaan bahasanya akan cepat dan banyak. 

Salah satu ciri kematangan intelektual siswa adalah 

kemampuannya mentoleransi ketidakpastian, menahan 

persetujuan, kemampuan untuk kontradiksi, serta mengakui 

manfaat atas konsep dan pendapat yang berlawanan tanpa 

skeptisme dan rivalitas. Orang sudah matang intelektualnya tidak 

akan mengembangkan sikap antagonistik ketika terjadi perbedaan 

pendapat , mengkaji ulang simpulan yang meragukan dan 

mencoba mengambil manfaat atas konsep atau teori yang berbeda 

dari perspektif lain. Baginya, sikap skeptis menjadi penting tetapi 

tidak berlebihan , apalagi selalu skeptis dengan perilaku, tindakan 

atau pemikiran orang lain.
23
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b) Kecerdasan Spiritual 

Berawal dari penemuan Zohar dan Marshall tentang SQ, 

Maka peneliti dan penulis muslim di Indonesia mulai banyak 

yang tertarik dalam kajian tentang SQ. Pengertian kecerdasan 

spiritual dari berbagai tokoh, antara lain: 

Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritual adalah 

kemampuan untuk memberikan makna ibadah terhadap setiap 

prilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 

yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan 

memiliki pola tauhid (integralistik) serta berprinsip “hanya 

kepada Allah”.
24

 

Muhammad Zuhri mengatakan bahwa SQ adalah 

kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan 

Tuhan.
25

  

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang mampu memaknai 

tujuan hidup manusia yang berimplikasi pada setiap prilakunya. 
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Tujuan hidup manusia adalah sebagai hamba Allah, sehingga 

dalam prilakunya selalu bersandar kepada Allah dalam setiap 

urusannya dan taat menjalankan segala perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Dalam konteks kecerdasan spiritual menyangkut tentang 

kepuasan hidup, kebahagian, kedamaian dan ketenangan batin 

adalah tujuan hidup manusia yang sesungguhnya. Semua itu tidak 

bisa diselesaikan semata-mata hanya dengan pemenuhan 

kebutuhan material saja, tetapi lebih jauh adalah kebutuhan jiwa 

atau batin. 

Untuk menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, 

manusia dituntut untuk kreatif mengubah penderitaan menjadi 

semangat (motivasi) hidup yang tinggi sehingga penderitaan 

berubah menjadi kebahagiaan. 

Untuk membangun kecerdasan spiritual, manusia harus 

selalu kontak dengan Tuhannya dalam setiap kehidupannya. 

Dalam kehidupan, ber-Tuhan memiliki 3 aspek, antara lain: 
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1.    Memiliki Tuhan 

Yaitu kesadaran seseorang akan kehadiran dan 

kepemilikan Tuhan yang diyakininya dalam kehidupan akan 

keterbatasan dan kelemahanya.
26

 Jika seseorang merasa memiliki 

Tuhan dalam kehidupannya, maka ia tidak akan khawatir, sedih 

dan mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupannya, ia akan 

dibantu Tuhan dalam menyelesaikannya. 

Dengan kesadarannya, maka akan tumbuh rasa optimis, 

berani menghadapi segala tantangan dan rintangan, rasa aman 

terlindungi, tenang, rasa damai sejahtera, dan berkecukupan 

segala kebutuhan dan rasa bahagia sepanjang hayatnya. 

2.    Hidup bersama Tuhan  

Setelah seseorang memiliki Tuhan, maka dalam 

kehidupannya ia menyadari kebersamaannya hidup dengan 

Tuhannya. kemanapun dan dimanapun dalam keadaan apapun 

yang dialaminya, Tuhan menyertai dan mengawasinya.  
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3.    Mengabdi kepada Tuhan 

Untuk dapat memiliki dan agar Tuhan selalu hadir 

menyertai setiap langkah menyelesaikan masalah hidup dan 

kehidupan, maka seseorang harus melakukan amaliah yang 

disukai dan dikehendaki Tuhannya, yaitu melakukan 

penyembahan kepada-Nya. Artinya seseorang  hamba yang 

tunduk dan patuh atas perintah dan larangan Tuhannya yang 

menjadi tujuan aktivitasnya.
27

  

Dari pemaparan diatas, maka orang yang cerdas 

spiritualnya adalah: 

1. Orang yang menjalankan hidup sesuai dengan yang 

dikehendaki Allah. 

2. Orang yang menyandarkan dari segala perbuatannya 

hanya kepada Allah. 

3. Orang yang bekerja keras dan menyerahkan hasilnya 

kepada Allah. 

4. Orang yang selalu menjalankan segala perintah Tuhan 

dan menjauhi segala larangan-Nya. 
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Apabila seseorang bisa menjalankan kehidupan ber-

Tuhan, maka seseorang  akan memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi, yaitu: Dari kesusahan menjadi kebahagiaan, dari 

kegelisahan menjadi ketenangan, dari keburukan menjadi 

kebaikan, dan sebagainya. 

c).  Kecerdasan Emosional 

Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak dan 

dialami seseorang serta berpengaruh pada kehidupan manusia. 

Emosi memang sering dikonotasikan sebagai sesuatu yang 

negatif. Bahkan, pada beberapa budaya emosi dikaitkan dengan 

sifat marah seseorang. Menurut Aisah Indiati (2006), sebenarnya 

terdapat banyak macam ragam emosi, antara lain sedih, takut, 

kecewa, dan sebagainya yang semuanya berkonotasi negatif. 

Emosi lain seperti senang, puas, gembira, dan lain-lain, semuanya 

berkonotasi positif.
28

 

Menurut Gardner, akar kata emosi adalah movere, kata 

kerja Bahasa Latin yang berarti “menggerakkan, bergerak”, 

ditambah awalan “e-” untuk memberi arti “bergerak menjauh”, 

                                                             
28

 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif 

Baru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012)., 159. 



29 
 

menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal 

mutlak dalam emosi. Sehingga dikatakan bahwa emosi adalah 

akar dorongan untuk bertindak.
29

 

3) Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Sebenarnya ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan seseorang, beberapa diantaranya adalah : 

Faktor Bawaan atau Biologis 

Faktor kecerdasan ini ditentukan oleh sifat yang dibawa 

sejak lahir. Faktor bawaan juga menentukan batas 

kesanggupan seseorang dalam memecahkan masalah. 

Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat 

mengarahkan ke perbuatan pada suatu tujuan dan ini 

merupakan dorongan bagi perbuatan tersebut. 

Faktor Pembentukan atau Lingkungan 

Segala keadaan yang ada di luar diri seseorang atau 

lingkungan akan yang mempengaruhi perkembangan 

inteligensi seseorang. 

Faktor Kematangan 
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Dimana setiap organ dalam tubuh manusia akan 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 

Faktor Kebebasan 

Dalam hal ini artinya, anusia bisa memilih metode dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Selain 

kebebasan memilih metode, ada pula kebebasan dalam 

memilih masalah yang sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Emosional 

1) Pengertian Emosional 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan emosi adalah luapan perasaan yang 

berkembang dan surut dalam waktu singkat atau keadaan dan 

reaksi psikologis dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, 

keharuan, dan kecintaan.
30

 Sedangkan emosional dalam buku 

yang sama artinya menyentuh perasaan atau mengharukan. 

Sedangkan menurut sebagian ahli atau pakar psikologi 

perkembangan yang diwakili Lawrence emosi adalah kondisi 

kejiwaan manusia. 
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Pada umunya perbuatan kita sehari-hari disertai oleh 

perasaan-perasaan tertentu, yaitu perasaan senang atau tidak 

senang. Perasaan senang atau perasaan tidak senang yang selalui 

menyertai perbuatan kita sehari-hari disebut warna afektif warna 

afektif ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah atau samar-

samar saja. Dalam warna afektif yang kuat, maka perasaan-

perasaan menjadi lebih mendalam, lebih luas dan lebih terarah. 

Perasaan-perasaan ini disebut emosi. Beberapa macam emosi 

antara lain, gembira, bahagia, semu, terkejut, benci, senang, 

sedih, was-was, dan sebagainya. 

Perasaan dan emosi biasanya disifatkan sebagai suatu 

keadaan dari diri organisme atau individu pada suatu waktu. 

Misalnya, orang merasa sedih, senang, terharu dan sebagainya 

bila melihat sesuatu, mendengar sesuatu, mencium bau dan 

sebagainya, Abdul Rahman. Dengan kata lain perasaan disifatkan 

sebagai suatu keadaan jiwa sebagai akibat adanya peristiwa yang 

datang dari luar yang menimbulkan kegoncangan.
31
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Lebih lanjut pakar psikologi “Cooper dan Shawwaf 

mengatakanbahwa kecerdasan emosional ialah kemampuan 

merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan 

kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 

manusiawi”.
32

 

2) Ciri - Ciri Orang Yang Cerdas Emosionalnya 

a) Memiliki kesadaran diri (Self-Awareness) 

Kesadaran diri yaitu mengetahui apa yang kita rasakan 

pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu 

pengambilan keputusan. Adapun Self-Awareness meliputi 

kemampuan (a) kesadaran emosi, mengenali emosi diri sendiri 

dan efeknya, (b) penilaian diri secara teliti, (c) percaya diri 

b) Memiliki Pengetahuan Diri (Self Regulation) 

Pengetahuan diri yaitu menangani emosi kita sedemikian 

rupa sehingga berdampak positif kepada pelaknsanaan tugas, 

peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 

sebelum tercapainya suatu sasaran. 
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c) Motivasi (Motivasion) 

Motivasi yakni menggunakan hasrat hati kita yang paling 

dalam untuk mengerakkan dan menuntun menuju sasaran, 

membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. 

d) Memiliki Rasa Empati 

Empati yaitu mampu merasakan yang dirasakan oleh 

orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan 

hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang 

lain. 

e) Memiliki Keterampilan Sosial 

Keterampilan Sosial yakni menangani emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat 

membaca situasi dan jaringan sosial.
33

 

c. Kecerdasan Emosional 

1) Pengertian Kecerdasan Emosional 

Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak dan 

dialami seseorang serta berpengaruh pada kehidupan manusia. 

Emosi memang sering dikonotasikan sebagai sesuatu yang 
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negatif. Bahkan, pada beberapa budaya emosi dikaitkan dengan 

sifat marah seseorang. Menurut Aisah Indiati (2006), sebenarnya 

terdapat banyak macam ragam emosi, antara lain sedih, takut, 

kecewa, dan sebagainya yang semuanya berkonotasi negatif. 

Emosi lain seperti senang, puas, gembira, dan lain-lain, semuanya 

berkonotasi positif.
34

 

Menurut Gardner, akar kata emosi adalah movere, kata 

kerja Bahasa Latin yang berarti “menggerakkan, bergerak”, 

ditambah awalan “e-” untuk memberi arti “bergerak menjauh”, 

menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal 

mutlak dalam emosi. Sehingga dikatakan bahwa emosi adalah 

akar dorongan untuk bertindak.
35

  

Sedangkan pengertian kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan-kemampuan mengatur keadaan emosional diri 

sendiri dan memahami emosi orang lain. Menurut para ahli, 

kecerdasan emosional didefinisikan sebagai berikut: 
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1. Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai:“suatu jenis kecerdasan sosial yang 

melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial pada 

diri sendiri dan orang lain, memilah-milah semuanya dan 

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran 

dan tindakan.”
36

 

2. Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah 

“kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya 

dengan intelegensi (to manage our emotional life with 

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its 

expression) melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan 

sosial.”
37

 

3. Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang 
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mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil 

dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.
38

 

Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. 

2) Komponen – Komponen Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional memiliki lima komponen yang 

dapat menjadi syarat seseorang cerdas emosional nya, sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Komponen – Komponen Kecerdasan Emosional 

No ASPEK KARAKTERISTIK PERILAKU 

1. Mengenal Emosi 

Diri/Kesadaran 

Diri 

a. Mengenal dan merasakan emosi 

sendiri 

b. Memahami penyebab perasaan 

yang timbul 

c. Mengenal pengaruh perasaan 

yang timbul 
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2. Mengelola 

Emosi/Pengaturan 

Diri 

a. Bersikap toleran, frustasi dan 

mampu mengelola amarah secara 

lebih baik 

b. Lebih mampu mengungkapkan 

amarah dengan tepat tanpa berkelahi 

c. Dapat mengendalikan perilaku 

agresif yang merusak diri sendiri 

dan orang lain 

d. Memiliki perasaan yang positif 

tentang diri sendiri, sekolah dan 

keluarga 

e. Memiliki kemampuan untuk 

mengatasi ketegangan jiwa (Stres) 

f. Dapat mengurangi perasaan dan 

cemas dalam pergaulan  

3. Memanfaatkan 

Emosi Secara 

Produktif/Motivasi 

a. Memiliki rasa tanggung jawab 

b. Mampu memusatkan perhatian 

pada tugas yang dikerjakan 

c. Mampu mengendalikan diri dan 
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tidak bersifat implusif 

4. Empati/Mengenal 

Emosi Orang Lain 

a. Mampu menerima sudut pandang 

orang lain 

b. Memiliki sifat empati/kepekaan 

terhadap perasaan orang lain 

c. Mampu mendengarkan orang lain 

5. Membina 

Hubungan 

a. Memiliki pemahaman dan 

kemampuan untuk menganalisa 

hubungan dengan orang lain 

b. Dapat menyelesaikan konflik 

dengan orang lain 

c. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain 

d. Memiliki sifat mudah bergaul 

dengan teman sebaya 

e. memiliki sifat tenggang rasa dan 

perhatian terhadap orang lain 

f. memperhatikan kepentingan orang 

sosial (senang menolong orang lain) 
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dan dapat hidup secara dengan 

kelompok 

g. Bersikap senang berbagi rasa dan 

bekerja-sama 

h. Bersikap demokratis dan bergaul 

dengan orang lain
39

 

 

3) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Emosional 

Menurut Daniel Goleman, bahwa kontribusi IQ bagi 

keberhasilan seseorang hanya sekitar 20%, dan sisanya yang 

80%, ditentukan oleh sederet faktor yang disebutnya kecerdasan 

emosional.
40

 

Menurut “Daniel Golmen, pengembangan kecerdasan 

emosional, orang-orang sukses selain memiliki kecerdasan 

intelektual yang tinggi, tetapi juga memiliki stabilitas emosi, 
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motivasi kerja yang tinggi, mampu mengendalikan stres, tidak 

mudah putus asa, dll”
41

 

Menurut Goleman, kecerdasan emosional dapat 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

a. faktor otak 

b. faktor pola asuh orang tua 

c. faktor lingkungan sekolah
42

 

Yang pertama ialah faktor otak : dimana dalam bagian 

otak manusia terdapat bagian yang disebut dengan sistem 

limbik
43

. Sistem limbik itu merupakan pusat emosi. Sementara itu 

amigdala merupakan bagian otak yang menjadi bagian penting 

dalam mengatur kehidupan yang berkaitan dengan masalah-

masalah emosional.
44

  

Yang kedua ialah faktor pola asuh orang tua : terdapat tiga 

bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya yaitu otoriter, 
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permisif dan otoritatif. Orang tua memegang peran penting 

terhadap perkembangan kecerdasan emosional seorang anak. 

Goleman berpendapat bahwasanya lingkungan keluarga 

merupakan sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari emosi. 

Yang ketiga yaitu faktor lingkungan sekolah seorang guru 

memegang peran penting dalam mengembangkan potensi anak 

melalui teknik, gaya kepemimpinan dan metode mengajarnya 

sehingga kecerdasan emosionalnya berkembang secara maksimal. 

Kondisi ini menuntut agar sistem pendidikan hendaknya tidak 

mengabaikan perkembangan otak kanan terutama perkembangan 

emosi dan konasi seseorang setelah lingkungan keluarga.
45

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang Relevan ini berisi hasil penelitian dari 

beberapa orang yang berkaitan denganvariabel yang dibahas pada 

skripsi ini. 

1. Menurut Maesaroh dalam Skripsi nya yang berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru 

Dalam Mendesain Program Belajar Mengajar” 
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  Zubaedi, Desain pendidikan karakter konsep Dan Aplikasinya 

Dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 50 
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mengemukakan. Hasil analisis antara Variabel X dengan Y, 

menunjukkan bahwa indeks koefisien korelasi (rxy) = 0,92 . 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji signifikasi, diketahui bahwa 

thitung = (13,54) dan ttabel = (1,70) dimana thitung = (13,54) > ttabel 

= (1,70). Interpretasinya adalah terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel X dan Variabel Y. 

2. Menurut Uswatun Hasanah dalam Skripsi nya yang berjudul 

“Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap 

Kreativitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam” mengemukakan. Dapat disimpulkan 

hasil analisis statisik antara variabel X dengan Y menunjukkan 

bahwa hasil analisis korelasi yaitu dengan nilai 0,78 dengan 

hasil uji hipotesis 9,81. Hasil ini jika dalam bentuk persen 

sebesar 60% sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi 

Implementasi Kurikulum 2013 adalah 60%. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Implementasi Pendekatan Saintifik untuk mempengaruhi 

kecerdasan emosional siswa dalam mata pelajaran Al-Quran 

Hadits di MTs Negeri 1 Kota Cilegon : 
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Tabel 1.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1.Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang mengedepankan 

kegiatan ilmiah dalam sebuah pembelajaran, yang mampu 

mendorong kegiatan siswa mulai dari mencari informasi, lalu 

mengamati dan mengolah informasi yang didapatkan.  

2.Selama proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik  terdapat aspek kecerdasan emosional yang terlibat 

PENGARUH 

Indikator Variabel X 

(Pendekatan Saintifik) 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Mengeksperimen 

4. Mengasosiasi 

5. Mengkomunikasikan 

Indikator Variabel Y 

(Kecerdasan Emosional) 

1. Mengenali Emosi Diri 

2. Mengelola Emosi 

3. Memotivasi Diri 

4. Empati 

5. Membina Hubungan 

RESPONDEN 



44 

seperti Membina Hubungan, Memotivasi Diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Saintifik memiliki pengaruh 

terhadap Kecerdasan Emosional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Cilegon, yang ber alamat Jl. Bhayangkara Km. 1,5 desa 

Kebon dalem, kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon. Penelitian 

dilaksanakan di kelas VIII B semeseter genap pada mata 

pelajaran Al-Quran dan Hadits tahun ajaran 2018/2019.  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Februari – 27 

Maret 2019, sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan 

setiap hari Rabu, di jam mata pelajajaran Al-Quran Hadits. 

Tabel 2.1 

Jadwal Penelitian 

No 

Juli 

2018 

November 

2019 

Februari 

2019 

Maret 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  
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April 

2019 

Mei 

2019 

Juni 

2019 

Agustus 

2019 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

 

Keterangan : 

1.  Penetapan Judul dan Variabel Penelitian 

2.  Sidang proposal dan SK pembimbing skripsi 

3.  Pelaksanaan uji coba instrumen dan analisis hasil uji coba 

4.  Pelaksanaan penelitian 

5.  Analisis data hasil penelitian 

6.  Penulisan laporan hasil penelitian 

7.  Menyelesaikan skripsi 

8.  Sidang Munaqosah 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini ialah  metode penelitian pendekatan  kuantitatif dengan model 

penelitian eksperimental. Metode eksperimental ialah cara praktis 

untuk mempelajari sesuatu dengan mengubah-ubah  kondisi dan 

mengamatin pengaruhnya terhadap hal yang lain, dalam artian  



47 
 

metode penelitian dengan tujuan  penelitian yang dapat menguji 

secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab 

akibat). 
46

 

 

C. Populasi dan Sample Penelitian 

1).  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:  

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik  

kesimpulannya.
47

 

Jadi populasi dalam  penelitian ini menggunakan populasi 

terjangkau adalah siswa kelas VIII MTs N 1 Kota Cilegon yang 

berjumlah 213 orang. 

2). Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
48

 Peneliti menggunakan teknik 

pengambilan yang termasuk kategori Non Probability Sampling, 
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 Sugiyono. Metode penelitian Kualitaif, kuantitatif, R&D, (Bandung 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 
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dengan jenis teknik Purposive Sampling adalah suatu cara 

pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan dan 

tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu 

yang sudah diketahui sebelumnya.
49

 

Menurut Suharsimi, apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semuanya hingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih dari 100, maka 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-55 %.
50

  

Berdasarkan ketentuan tersebut, jumlah populasi dalam 

penelitian ini lebih dari 100, maka peneliti mengambil 15% dari 

jumlah populasi yang ada (213 x 15% = 31,95. Dibulatkan 

menjadi 32). Adapun kelas VIII yang diambil dan dijadikan 

sampel yang sesuai dengan jumlah yang telah dihitung, maka 

kelas VIII B  yang menjadi sampelnya, dikarenakan jumlah kelas 

VIII B sebanyak 32 siswa. 
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D. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.
51

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : 

1. Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

2. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.
52

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan dua 

variabel, yaitu : 

1. Variabel independen (bebas): Pendekatan Saintifik di MTS 

Negeri 1 Kota Cilegon. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
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2. Variabel dependen (terikat): Kecerdasan Emosional siswa 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTS Negeri 1 

Kota Cilegon. 

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis instrumen penelitian ini dapat dikatakan sebagai 

teknik pengumpulan data. Adapun berikut jenis instrumen yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah teknik penilaian yang 

dilakukan dengan menggunakan panca indra secara langsung. 

Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi 

yang berisi sejumlah indikator perilaku yang akan diamati.
53

  

Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran dari awal 

hingga akhir pembelajaran pada siswa kelas VIII B di MTS 

Negeri 1 Kota Cilegon. Selain itu, peneliti juga mengobservasi 

guru Al-Qur’an Hadits ketika mengajar di kelas dengan 

menggunakan pendekatan Saintifik. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 

maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan 

tertentu.
54

 

Wawancara ini ditujukan kepada guru Al-Qur’an Hadits. 

Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui informasi tentang 

penggunaan pendekatan Saintifik, dan kesadaran siswa tentang 

kecerdasan Emosional. 

c. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
55

 

Kuesioner ini berisi berbagai pernyataan tertulis mengenai 

penggunaan Pendekatan Saintifik (Variabel X) dan Kecerdasan 

Emosional (Variabel Y). Kuesioner ditujukan kepada siswa kelas 
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VIII B sebagai respondennya. Angket ini pun akan di uji validitas 

dan reliabilitas, dengan rumus sebagai berikut : 

Validitas rxy =   

      (   )(  )

√*      (   )  + (   )   (  ) +
 

N   : Banyak Subjek 

ΣX   : Jumlah skor butir  

ΣY   : Jumlah skor variabel 

ΣX   : Jumlah Kuadrat skor butir  

ΣY   : Jumlah kuadrat skor variabel 

Reliabilitas a = {
  

     
}  { 

   

   
}   

n   : banyaknya butir soal yang valid 

Vi   : varians tiap butir 

Vt   : Varians skor total 

Jawaban siswa terhadap item angket diberikan skor 

dengan menggunakan Skala Likert. 
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Tabel 2.2 

Tabel Skala Likert 

Pernyataan 
Poin Item 

Positif Negatif 

SS 5 1 

S 4 2 

RG 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

 

Tabel 2.3 

Kisi –kisi instrumen pendekatan Saintifik 

Sebelum uji validitas 

(Variabel X) 

Variabel X Indikator 

Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

20 Pendekatan 

Saintifik 

1. Mengamati 
1, 2, 5 3, 

2. Menanya 4, 6, 7 8 

3. Mengeksperimen 

9, 10, 

11 

13 

4. Mengasosiasi 15, 16 12, 14 

5. Mengkomunikasikan 17, 18 19, 20 
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Tabel 2.4 

Kisi –kisi instrumen kecerdasan emosional 

Sebelum uji validitas 

(Variabel Y) 

Variabel Y Indikator 

Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

20 Kecerdasan 

Emosional 

1. 

Mengenali 

Emosi Diri 

1, 2, 3 4 

2. 

Mengelola 

Emosi 

6, 7 5, 8 

3. 

Memotivasi 

Diri 

9, 10, 11, 

12 

 

4. Empati 
13, 16 14, 15 

5. Membina 

Hubungan 

17, 20 18, 19 

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu media pengumpulan data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, artikel, agenda dan sebagainya.
56
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Dalam penerapan teknik dokumentasi ini diarahkan pada 

data-data tertulis, yang berupa data sekolah (tempat penelitian), 

data hasil belajar Al-Qur’an Hadits yang berupa dokumentasi 

nilai-nilai yang diperoleh siswa, data hasil dari observasi guru 

dan siswa selama pembelajaran, data hasil dari angket 

penggunaan Pendekatan Saintifik dan dokumentasi berupa 

gambar-gambar kegiatan ketika pembelajaran dengan 

menggunakan Pendekatan Saintifik. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pelaksanaan jenis-jenis 

instrumen penelitian yang telah peneliti gunakan, maka data 

tersebut dianalisis dan dihitung sesuai dengan menggunakan 

rumus statistika dalam penelitian.  

Mengumpulkan data yang ada, langkah berikutnya adalah 

mengelola data untuk membuktikan hipotesis itu diterima atau 

tidak, maka data dikelola dengan menggunakan langkah-langkah 

berikut: 

1. Menetukan rentang skor, dengan rumus: 

R = H - L
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R : Range yang akan dibagi 

H : Skor atau nilai yang tertinggi (Highbest score) 

L : Skor atau nilai yang terendah (Lowest score)
57

 

2. Menentukan kelas interval, dengan rumus:  

K = 1 + (3,3) Log N
 

K : Banyaknya kelas 

N : Banyaknya data 

3,3 : Bilangan konstan
58

 

3. Menentukan Panjang Kelas, dengan rumus: 

𝑃 =  
𝑅

𝐾 
  

P : Panjang kelas (Interval kelas) 

R : Range/ rentang 

K : Banyaknya kelas
59

 

4. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing. 

5. Membuat normalitas dengan masing-masing variabel 

a. Menghitung mean, dengan rumus: 
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𝑥 ̅ = 
 𝐹𝑥

𝑁
 

𝑥 ̅: Mean yang akan dicari 

FX : Jumlah nilai yang ada 

N : Banyaknya frekuensi menghitung yang ada  

b. Menghitung median, dengan rumus: 

Me = b+P 

 

 
𝑁 𝐹

 
 

b : batas bawah kelas median  

p : panjang kelas median 

n : Banyaknya data 

F : jumlah frekuensi kumulatif sebelum batas bawah kelas 

yang mengandung median 

f : frekuensi kelas median 

c. Menghitung modus, dengan rumus: 

Mo = b + p {
   

        
}   

 

b  :  Batas bawah kelas modus 

P  :  panjang kelas  

B1 :  Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval 

sebelum tanda kelas modus 
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B2 :  Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval 

sesudah tanda kelas  modus.
60

 

6. Mencari standar deviasi, dengan rumus:    

  =
√      (    ) 

                 ( )
 

Fxi : Jumlah dari hasil perkalian frekuensi masing-masing 

dengan titik tengah.  

FXi
2 

: Jumlah dari hasil perkalian frekuensi yang telah 

dikuadratkan masing-masing dengan titik tengah. 

N :  Jumlah Frekuensi
61

  

7. Analisis tes normalitas  

a. Menghitung nilai Z 

 Z = x-𝑥  
        SD 

 

Keterangan : 

X : batas kelas 

X : mean 
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SD : deviasi standar 

b. Tabel penolong pengujian normalitas 

c. Menghitung Chi Kuadrat (X
2
), dengan rumus:

   

 

X
2 
=  ∑(fo – fe)

2 

                   fe 

fo : Frekuensi yang diobservasi 

fe : Frekuensi yang diharapkan
62

  

8. Analisis Regresi, dengan rumus:  

Y = a + bX
63

 

9. Analisis Korelasi, dengan rumus: 

rxy =  
𝑁     (   )(  )

√*𝑁     (   )  + (𝑁  )   (  ) +
 

a. Menetapkan penafisiran korelasi: 

0,00 – 0,199 : Sangat rendah 

0,20 – 0,399 : Rendah 

0,40 – 0,599 : Sedang 

0,60 – 0,799 : Kuat 

0,80 – 1,000 : Sangat kuat
64
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b. Menentukan uji signifikan korelasi, dengan rumus: 

1) Menentukan thitung: 

thitung = 
  √𝑁  

√     

2) Menentukan derajat kebebasan, dengan rumus: 

Dk = N – 2 

3) Menentukan distribusi ttabel dengan taraf signifikansi 5% 

dan dk, dengan rumus :   ttabel  = (1-a) (dk) 

10. Menentukan besarnya kontribusi variabel X terhadap 

variabel Y menggunakan koefisien determinasi, dengan 

rumus: 

Cd = r
2 
 X 100 %.

65
 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
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teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
66

  

Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Ha : 0 = ה 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 

bertukar pasangan terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits. 

2. Ho : 0 ≠ ה 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

metode bertukar pasangan terhadap hasil belajar Al-Qur’an 

Hadits. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Analisis Data Pendekatan Saintifik (Variabel X) 

untuk mengukur data Pendekatan Saintifik, penulis 

menyebar 10 item angket dalam bentuk pernyataan kepada Siswa 

Kelas VIII B berjumlah 32 Siswa yang dijadikan sampel 

penelitian. Adapun setelah dilakukan uji validitas maka kisi – kisi 

angket menjadi sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Kisi – Kisi Instrumen Variabel X Setelah Uji Validitas 

Variabel X Indikator 

Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

10 Pendekatan 

Saintifik 

1. Mengamati 
2, 5  

2. Menanya 6 8 

3. Mengeksperimen 9 13 

4. Mengasosiasi 15, 16  

5. 

Mengkomunikasikan 

17 20 

Perhitungan uji Validitas dan Reliabilitas terlampir. 
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Jawaban responden setelah dikualifikasikan dan disusun 

berdasarkan nilai terendah sampai nilai tertinggi sebagai berikut, 

yaitu : 

32     32     33     34     34     34     35     36     36     37     38     38     

38     38 39     39     39     39     40     40     40     40     40     40     

40     41     41     41 41     41     41     43 

Berdasarkan data tersebut, maka diketahui nilai terendah 

adalah 32, dan nilai tertinggi adalah 43. Untuk menganalisis data 

Variabel X, penulis menentukan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

1.  Mencari nilai range, dengan rumus : 

     R = H – L 

 R = 43 – 32 = 11 

2. Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumus 

 K = 1 + (3,3) Log N 

 K = 1 + (3,3) Log 32 

 K = 1 + (3,3) 1,5051 

 K = 1 + 4,9668 = 5,9668 dibulatkan menjadi 6 
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3. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus : 

 P =  R 

K 

P =   11 

6 

P =  1,83 dibulatkan menjadi 2 

4.  Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 3.2 

Distribusi frekuensi pendekatan Saintifik 

(Variabel X) 

Interval F 

Titik Tengah 

(Xi) 

Fr(%) 

32 – 33 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

3 

4 

3 

8 

13 

1 

32,5 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

9,375 

12,5 

9,375 

25 

40,625 

3,125 

Σ 32 - 100 
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Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak 

adalah 13, terdapat pada kelas interval ke 5, dengan frekuensi 

relatif 40,625% pada tabel di atas penluis merubah dalam bentuk 

grafik histogram dan poligon di bawah ini. 

Tabel 3.3 

Grafik histogram dan poligon pendekatan Saintifik 

(Variabel X) 

Interval F Batas Nyata 

32 – 33 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

3 

4 

3 

8 

13 

1 

31,5 – 33,5 

33,5 – 35,5 

35,5 – 37,5 

37,5 – 39,5 

39,5 – 41,5 

41,5 – 43,5 
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Grafik 3.3.1 Histogram Frekuensi Variabel X 

 

Grafik 3.3.2 Poligon Frekuensi Variabel Y 
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5. Menentukan mean, median dan modus 

Analisis selanjutnya, penulis mencari nilai mean, median 

dan modus. Untuk itu, penulis membuat tabel distribusi frekuensi 

pendekatan Saintifik (Variabel X ) sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Distribusi frekuensi pendekatan Saintifik 

(Variabel X) 

Interval F 

Titik Tengah 

(Xi) 

Fxi 

32 – 33 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

3 

4 

3 

8 

13 

1 

32,5 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

97,5 

138 

100,5 

308 

526,5 

42,5 

Σ 32 - 1213 

 

a.   Menghitung mean, dengan rumus : 

𝑥 ̅ = 
 𝐹𝑥

𝑁
 

𝑥 ̅ = 
   3

3 
 

𝑥 ̅ = 37,9 
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b. Menghitung median 

Me = b+P 

 

 
𝑁 𝐹

 
 

Me = 37,5 + 2 

 

 
3    

 3
 

Me = 37,5 + 2 
     

 3
 

Me = 37,5 + 2 
 

 3
 

Me = 37,5 + 2 (0,46) 

Me = 37,5 + 0,92  = 38,42 

c.  menghitung modus 

Mo = b + p {
   

        
} 

Mo = 39,5 + 2 {
  

       
} 

Mo = 39,5 + 2 {
 

  
} 

Mo = 39,5 + 2 *    + 

Mo = 39,5 + 0,58 = 40,08 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa nilai modus 

lebih besar dari nilai mean dan median. Adapun nialai mean 

sebesar 37,90 , median sebesar 38,42 , dan nilai modus sebesar 

40,08. Setelah diurutkan di urutkan data terkecil sampai terbesar, 

maka mediannya adalah data yang terletak di tengah-tengah, 
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yaitu 38,42 dan modus (nilai yang sering muncul atau data 

frekuensinya paling banyak) adalah 40,08. Hal tersebut berarti 

respon siswa terhadap pendekatan Saintifik baik. Selain itu, nilai 

mean, median dan modus tidak memiliki selisih yang banyak. 

6. Mencari Standar Deviasi 

Selanjutnya, penulis mencari standar deviasi atau 

simpangan baku dengan langkah – langkah yaitu mencari deviasi 

: mengurangi nilai tengah tiap kelas dengan nilai mean, 

menguadratkan deviasi, mengalikan deviasai dengan frekuensi 

tiap kelas. Untuk lebih jelasnya dibuat tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Distribusi frekuensi pendekatan Saintifik 

(Variabel X) 

Interval F Titik Tengah (Xi) Xi
2
 Fxi Fxi

2
 

32 – 33 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

3 

4 

3 

8 

13 

1 

32,5 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

1056,25 

1190,25 

1332,25 

1482,25 

1640,25 

1806,25 

97,5 

138 

100,5 

308 

526,5 

42,5 

9506,25 

19044 

10100,25 

94864 

277202,25 

1806,25 

Σ 32 - - 1213 412523 
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Menghitung standar deviasi, dengan rumus : 

  =
√      (    ) 

                 ( )
 

  =
√       (    ) 

                  (  )
 

   =  √          (      )  

   =  √                   = √          = 107,02 

7. Analisis tes normalitas 

a. Menghitung nilai Z, dengan rumus : 

   Z1 = 
3    3    

       
 = -0,05     Z5 = 

3    3    

        
 = 0,01 

      Z2 = 
33   3    

       
 = -0,04     Z6 = 

     3    

        
 = 0,03 

 

      Z3 = 
3    3    

        
 = -0,02     Z7 = 

 3   3    

        
 = 0,05 

      Z4 = 
3    3    

        
 = -0,003      
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b. Tabel penolong pengujian normalitas 

Tabel 3.6 

Tabel penolong untuk pengujian normalitas 

Data pendekatan saintifi  

(Variabel X) 

Interval 

Batas 

kelas 

Z 

Hitung 

Z 

Tabel 

Luas 

Z 

Tabel 

Fe Fo 

X
2
=∑(fo-

fe)
2 

      

Fe 

 

32 – 33 

 

34 – 35 

 

36 – 37 

 

38 – 39 

 

40 – 41 

 

42 – 43 

31,5 

 

33,5 

 

35,5 

 

37,5 

 

39,5 

 

41,5 

 

43,5 

-0.05 

 

-0,04 

 

-0,02 

 

-0,003 

 

0,01 

 

0,03 

 

0,05 

0,199 

 

0,16 

 

0,08 

 

0,012 

 

0,04 

 

0,12 

 

0,199 

 

0,039 

 

0,08 

 

0,068 

 

-0,028 

 

-0,08 

 

-0,079 

 

1,24 

 

2,56 

 

2,17 

 

-0,89 

 

-2,56 

 

-2,52 

 

 

3 

 

4 

 

3 

 

8 

 

13 

 

1 

 

2,49 

 

0,81 

 

0,31 

 

-88,8 

 

-94,57 

 

-4,91 

 

Σ 32 -184,67 
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Menghitung Luas Z Tabel, dengan rumus : 

Luas ZTabel = ZTabel batas kelas bawah – ZTabel batas kelas atas 

Z1 = 0,199 – 0,16 = 0,039  Z4 = 0,012 – 0,04 = -0,028 

Z2 = 0,16 – 0,08 = 0,08  Z5 = 0,04 – 0,12= -0,08 

Z3 = 0,08 – 0,012 = 0,068  Z6 = 0,12 – 0,199 = -0,079 

Menghitung fe (Frekuensi yang diharapkan), dengan rumus : 

fe = Luas ZTabel X n 

fe 1 = 0,039 X 32 = 1,24  fe 4 =  -0,028 X 32 = - 0,89 

fe 2 = 0,08 X 32 = 2,56  fe 5 =  -0,08 X 32 = -2,56 

fe 3 = 0,068 X 32 =2,17  fe 6 =  -0,079 X 32 = -2,52 

c. Mencari Chi Kuadrat (X
2
) hitung, dengan rumus : 

X
2 
=  ∑(fo – fe)

2 

                 fe 

= 2,49 + 0,81 + 0,31 + (-88,8) + (-94,57)) + (-4,91) = -184,67 

d.  Mencari derajat kebebasan, dengan rumus : 

 dk = K – 3 

 dk = 6 – 3 = 3 

e. Menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikasi  

5% dari dk = 3 
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 X
2
tabel = (1 – a) (dk) 

 X
2
tabel = (1 – 0,05) (3) = 7,815 

Penulis menguji hipotesis dengan membandingkan nilai, 

yaitu : 

Jika X
2
hitung < X

2
hitung : sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Jika X
2
hitung > X

2
hitung : sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal. 

Adapun hipotesis yang diujikan, yaitu : 

Ho  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ha  : Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

tidak normal. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka Chi Kuadrat (X
2
) 

hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (-184,67 < 7,815), 

artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan Ho diterima. 

B.  Analisis Data Keecerdasan Emosional (Variabel Y) 

untuk mengukur data Kecerdasan Emosional, penulis 

menyebar 10 item angket dalam bentuk pernyataan kepada Siswa 
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Kelas VIII B berjumlah 32 Siswa yang dijadikan sampel 

penelitian. Adapun setelah dilakukan uji validitas maka kisi – kisi 

angket menjadi sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Kisi – Kisi Variabel Y Setelah Uji Validitas 

Variabel Y Indikator 

Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

10 Kecerdasan 

Emosional 

1. 

Mengenali 

Emosi Diri 

2, 3 4 

2. 

Mengelola 

Emosi 

6 5 

3. 

Memotivasi 

Diri 

9, 12  

4. Empati 
13, 16  

5. Membina 

Hubungan 

17  

Perhitungan uji Validitas dan Reliabilitas terlampir. 

Jawaban responden setelah dikualifikasikan dan disusun 

berdasarkan nilai terendah sampai nilai tertinggi sebagai berikut, 

yaitu : 



75 
 

34     37     37     38     38     39     39     39     40     40     40     40     

41     41 41     41     41     41     42     42     42     42     42     42     

42     42     43     43 

43     43     45     45 

Berdasarkan data tersebut, maka diketahui nilai terendah 

adalah 34, dan nilai tertinggi adalah 45. Untuk menganalisis data 

Variabel Y, penulis menentukan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

1.  Mencari nilai range, dengan rumus : 

     R = H – L 

 R = 45 – 34 = 11 

2. Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumus 

 K = 1 + (3,3) Log N 

 K = 1 + (3,3) Log 32 

 K = 1 + (3,3) 1,5051 

 K = 1 + 4,9668 = 5,9668 dibulatkan menjadi 6 

3. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus : 

 P =  R 

K 
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P =  11 

6 

P =  1,83 dibulatkan menjadi 2 

4.  Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi kecerdasan emosional 

(Variabel Y) 

Interval F 

Titik Tengah 

(Xi) 

Fr(%) 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

44 – 45 

1 

2 

5 

10 

12 

2 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

44,5 

3,125 

6,25 

15,625 

31,25 

37,5 

6,25 

Σ 32 - 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak 

adalah 12, terdapat pada kelas interval ke 5, dengan frekuensi 

relatif 37,5% pada tabel di atas penulis merubah dalam bentuk 

grafik histogram dan poligon di bawah ini. 
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Tabel 4.3 

Grafik histogram dan poligon kecerdasan emosional 

(Variabel Y) 

Interval F Batas Nyata 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

44 – 45 

1 

2 

5 

10 

12 

2 

33,5 – 35,5 

35,5 – 37,5 

37,5 – 39,5 

39,5 – 41,5 

41,5 – 43,5 

43,5 – 45,5 

 

 

Grafik 4.3.1 Histogram Frekuensi Variabel Y 

0

2
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Grafik 4.3.2 Poligon Frekuensi Variabel Y 

 

5. Menentukan mean, median dan modus 

Analisis selanjutnya, penulis mencari nilai mean, median 

dan modus. Untuk itu, penulis membuat tabel distribusi frekuensi 

Kecerdasan Emosional (Variabel Y ) sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi kecerdasan emosional 

(Variabel Y) 

Interval F 
Titik Tengah 

(Xi) 
Fxi 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

44 – 45 

1 

2 

5 

10 

12 

2 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

44,5 

34,5 

73 

192,5 

405 

510 

89 

Σ 32 - 1304 

0

2

4

6

8

10

12

14

34 – 35 36 – 37 38 – 39 40 – 41 42 – 43 44 – 45 
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a.   Menghitung mean, dengan rumus : 

𝑥 ̅ = 
 𝐹𝑥

𝑁
 

𝑥 ̅ = 
 3  

3 
 

𝑥 ̅ = 40,75 

b. Menghitung median 

Me = b+P 

 

 
𝑁 𝐹

 
 

Me = 39,5 + 2 

 

 
3   

  
 

Me = 39,5 + 2 
    

  
 

Me = 39,5 + 2 
 

  
 

Me = 39,5 + 2 (0,8) 

Me = 39,5 + 1,6  = 41,1 

c.  menghitung modus 

Mo = b + p {
   

        
} 

Mo = 41,5 + 2 {
  

       
} 

Mo = 41,5 + 2 {
 

  
} 
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Mo = 41,5 + 2 *    + 

Mo =41,5 + 0,32 = 41,82 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa nilai modus 

lebih besar dari nilai mean dan median. Adapun nialai mean 

sebesar 40,75 , median sebesar 41,1 , dan nilai modus sebesar 

41,82. Setelah diurutkan di urutkan data terkecil sampai terbesar, 

maka mediannya adalah data yang terletak di tengah-tengah, 

yaitu 41,1 dan modus (nilai yang sering muncul atau data 

frekuensinya paling banyak) adalah 41,82. Hal tersebut berarti 

respon siswa terhadap kecerdasan emosional baik. Selain itu, nilai 

mean, median dan modus tidak memiliki selisih yang banyak. 

6. Mencari Standar Deviasi 

Selanjutnya, penulis mencari standar deviasi atau 

simpangan baku dengan langkah – langkah yaitu mencari deviasi 

: mengurangi nilai tengah tiap kelas dengan nilai mean, 

menguadratkan deviasi, mengalikan deviasai dengan frekuensi 

tiap kelas. Untuk lebih jelasnya dibuat tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi kecerdasan emosional 

(Variabel Y) 

Interval F Titik Tengah (Xi) Xi
2
 Fxi Fxi

2
 

34 – 35 

36 – 37 

38 – 39 

40 – 41 

42 – 43 

44 – 45 

1 

2 

5 

10 

12 

2 

34,5 

36,5 

38,5 

40,5 

42,5 

44,5 

1190,25 

1332,25 

1482,25 

1640,25 

1806,25 

1980,25 

34,5 

73 

192,5 

405 

510 

89 

1190,25 

5329 

37056,25 

164025 

260100 

7921 

Σ 32 - - 1304 475621,5 

 

Menghitung standar deviasi, dengan rumus : 

  =
√      (    ) 

                 ( )
 

  =
√         (    ) 

                  (  )
 

   =  √         (     )  

   =  √                 = √         = 114,9 
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7. Analisis tes normalitas 

a. Menghitung nilai Z, dengan rumus : 

   Z1 = 
33         

     
 = -0,06     Z5 = 

           

       
 = 0,01 

      Z2 = 
3          

      
 = -0,04     Z6 = 

 3         

      
 = 0,02 

      Z3 = 
3          

       
 = -0,02     Z7 = 

           

       
 = 0,04 

       Z4 = 
3          

       
 = -0,01      

b. Tabel penolong pengujian normalitas 

Tabel 4.6 

Tabel penolong untuk pengujian normalitas 

Data kecerdasan emosional 

(Variabel Y) 

Interval 
Batas 

kelas 

Z 

Hitung 

Z 

Tabel 

Luas 

Z 

Tabel 

Fe Fo 

X
2
=∑(fo-

fe)
2 

      

Fe 

34 – 35 

 

36 – 37 

 

38 – 39 

 

33,5 

 

35,5 

 

37,5 

 

-0.06 

 

-0,04 

 

-0,02 

 

0,239 

 

0,16 

 

0,08 

 

 

0,079 

 

0,08 

 

0,08 

 

2,528 

 

2,56 

 

2,56 

1 

 

2 

 

5 

 

 

0,92 

 

0,12 

 

2,32 
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40 – 41 

 

42 – 43 

 

44 – 45 

39,5 

 

41,5 

 

43,5 

 

45,5 

-0,00 

 

0,01 

 

0,02 

 

0,04 

0,00 

 

0,04 

 

0,08 

 

0,16 

 

-0,04 

 

-0,04 

 

-0,08 

 

-1,28 

 

-1,28 

 

-2,56 

 

10 

 

12 

 

2 

 

-99,4 

 

-137,78 

 

-8,1 

 

Σ 32 -241,92 

 

Menghitung Luas Z Tabel, dengan rumus : 

Luas ZTabel = ZTabel batas kelas bawah – ZTabel batas kelas atas 

Z1 = 0,239 – 0,16 = 0,079  Z4 = 0,00 – 0,04 = -0,04 

Z2 = 0,16 – 0,08 = 0,08  Z5 = 0,04 – 0,08= -0,04 

Z3 = 0,08 – 0,00 = 0,08  Z6 = 0,08 – 0,16 = -0,08 

Menghitung fe (Frekuensi yang diharapkan), dengan rumus : 

fe = Luas ZTabel X n 

fe 1 =  0,079 X 32 = 2,528  fe 4 =  -0,04 X 32 = -1,28 

fe 2 = 0,08 X 32 = 25,6  fe 5 =  -0,04 X 32 = -1,28 

fe 3 = 0,08 X 32 =2,56  fe 6 =  -0,08 X 32 = -2,56 
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c. Mencari Chi Kuadrat (X
2
) hitung, dengan rumus : 

X
2 
=  ∑(fo – fe)

2 

                 fe 

  = 0,92 + 0,12 + 2,32 + (-99,4) + (-137,78) + (-8,1) = -241,92 

d.  Mencari derajat kebebasan, dengan rumus : 

 dk = K – 3 

 dk = 6 – 3 = 3 

e. Menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikasi  

5% dari dk = 3 

 X
2
tabel = (1 – a) (dk) 

 X
2
tabel = (1 – 0,05) (3) = 7,815 

Penulis menguji hipotesis dengan membandingkan nilai, 

yaitu : 

Jika X
2
hitung < X

2
hitung : sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Jika X
2
hitung > X

2
hitung : sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal. 

Adapun hipotesis yang diujikan, yaitu : 

Ho  :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Ha  :  Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 

normal. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka Chi Kuadrat (X
2
) 

hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (-241,92 < 7,815), 

artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan Ho diterima. 

 

C.  Analisis Korelasi Pendekatan Saintifik Dengan Keecerdasan 

Emosional  

Analisis ini bermaksud untuk mengetahui korelasi atau 

hubungan antara Pendekatan Saintifik (variabel X) dengan 

Kecerdasan Emosional (variabel Y). Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Data Variabel X dan Variabel Y 

No. Nama  Responden 

Skor 

(Variabel) X
2
 Y

2
 XY 

X Y 

1 Adelia Azzahra 41 43 1681 1849 1763 

2 Afifah Thahirah Ma`Mun 40 42 1600 1764 1680 

3 Ajie Maulana 41 41 1681 1681 1681 

4 Andra Dermawan 41 34 1681 1156 1394 

5 Anothai Lucky Adriansyah 40 43 1600 1849 1720 

6 Deni Sugiyawan 39 41 1521 1681 1599 
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7 Dwi Lestari 43 45 1849 2025 1935 

8 Dwi Mayanda Nur `Aini 40 42 1600 1764 1680 

9 Farah Eka Saputri 40 45 1600 2025 1800 

10 Fitri Novita Sari 38 40 1444 1600 1520 

11 Kayla Dwi Novianty 40 43 1600 1849 1720 

12 Lia Rahmawati 41 41 1681 1681 1681 

13 Mila Rosmawati 36 40 1296 1600 1440 

14 Muhammad Chandra Winata 39 41 1521 1681 1599 

15 Muhammad Firdan Muharram 41 40 1681 1600 1640 

16 Muhammad Jailani 39 41 1521 1681 1599 

17 Musyaffa` Zahid Ramadhani 38 43 1444 1849 1634 

18 Mutiara Tazkiyah 35 39 1225 1521 1365 

19 Pita Wulandari 34 42 1156 1764 1428 

20 Puput Armeilani 40 42 1600 1764 1680 

21 Putri Sundari 34 42 1156 1764 1428 

22 Ramdan Abu Robbani 33 37 1089 1369 1221 

23 Reki Maulana 32 38 1024 1444 1216 

24 Restia Nur Ariani 34 39 1156 1521 1326 

25 Rizky Nurahmat Sulaeman 36 38 1296 1444 1368 

26 Shinta Shalaysa Putri 38 42 1444 1764 1596 

27 Shofa Aulia Rahayu 40 42 1600 1764 1680 

28 Sindy Tika Sulastri 37 41 1369 1681 1517 

29 Siti Nur Halisah 32 37 1024 1369 1184 

30 Siti Robi`Us Salis Rusdiyanti 38 39 1444 1521 1482 

31 Zain Holisatul Ma`Rufah 39 40 1521 1600 1560 

32 Zaki Zam Zami 41 42 1681 1764 1722 

∑ 1220 1305 46786 53389 49858 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diketahui: 

N  = 32   ∑Y     = 1305 

∑X  = 1220   ∑Y
2
    = 53389 

∑X
2 
 = 46786  ∑XY  = 49858 

1. Analisis Regresi, dengan rumus: 

2. Y = a + bX 

a = 
(   )(  ) (  )(   )

𝑁     (  )   

   = 
(     )( 3  ) (    )(     )

(3 )(     ) (    )   

    = 
      3          

               
  = 

      

    
  =  26,168  

dibulatkan menjadi 26 

b = 
𝑁    (  )(  )

𝑁     (   )    

 =  
(3 )(     ) (    )( 3  )

(3 )(     ) (    )   

 = 
               

               
  = 

33  

    
  =  0,38  

    dibulatkan menjadi 0,4 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, maka persamaan 

regresinya adalah 26 + 0,4 X, artinya setiap perubahan dari 
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satuan variabel maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,4 

terhadap konstanta 26. 

3. Menentukan Koefisien Korelasi, dengan rumus: 

rxy =  
𝑁     (  )(  )

√*𝑁     (   )  + (𝑁  )   (  ) +
 

     =  
(3 )(     ) (    )( 3  )

√*(3 )       (    )  + (3 ( 33  ) ( 3  ) +
 

     =  
               

√*               + (           3   +
 

     =  
33  

√(    )(   3)
 

     = 
33  

√        
 

     = 
33  

       
 = 0,48  

Berdasarkan hasil dari nilai koefisien korelasi di atas, 

maka untuk menginterpretasikan nilai tersebut menggunakan “r” 

Product Moment dengan tabel berikut: 

Tabel 5.2 

Interpretasi nilai koefisien korelasi “r” product moment 

Besar “r” Product Moment Interpretasi 

0,00 – 0,199 
Antara variabel x dengan variabel y 

terdapat korelasi yang sangat rendah. 

0,20 – 0,399 
Antara variabel x dengan variabel y 

terdapat korelasi yang rendah. 
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0,40 – 0,599 
Antara variabel x dengan variabel y 

terdapat korelasi yang sedang. 

0,60 – 0,799 
Antara variabel x dengan variabel y 

terdapat korelasi yang kuat. 

0,80 – 1,000 
Antara variabel x dengan variabel y 

terdapat korelasi yang sangat kuat. 

  

Berdasarkan hasil dari nilai koefisien korelasi dan tabel 

interpretasi di atas, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi 

sebesar 0,48, setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 

ternyata angka “r” 0,48 berada di antara urutan ke 3 pada tabel 

interpretasi, yaitu 0,40 – 0,599 yang berarti pengaruh pendekatan 

Saintifik (variabel X) terhadap kecerdasan emosional siswa 

(variabel Y) di MTS Negeri 1 Kota Cilegon terdapat korelasi 

yang sedang. 

4. Menentukan Uji Signifikan Korelasi 

a. Menentukan thitung, dengan rumus: 

thitung = 
  √𝑁  

√     

 = 
     √3   

√        
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 =  
     √3 

√     3  
 

 = 
     (    )

√      
 

 = 
    

      
  = 2,986 

b. Menentukan derajat kebebasan, dengan rumus: 

Dk = N – 2 

      = 32 – 2 = 30 

c. Menentukan distribusi ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan 

dk 32, yaitu: 

ttabel  = (1-a) (dk) 

 = (1-0,05) (30) = 2,75   

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa thitung = 2,986 dan ttabel = 2,75 maka thitung > ttabel  dengan 

demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis 

nihil (Ho) ditolak. 

Kesimpulannya adalah terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan antara penggunaan pendekatan Saintifik (variabel X) 

dengan kecerdasan emosional (variabel Y). 
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5. Menentukan besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y 

menggunakan koefisien determinasi, dengan rumus: 

Cd = r
2 

 x 100 % 

      = 0,48
2
 x 100 % 

      = 0,2304 x 100 % = 23,04 % 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 23,04 %. Hal 

tersebut menunjukan bahwa pengaruh pendekatan Saintifik 

(variabel X) terhadap kecerdasan emosional (variabel Y) sebesar 

23,04 %, sedangkan sisanya 76,96 % dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs 

Negeri 1 Kota Cilegon pada kelas VIII B tantang pengaruh 

pendekatan Saintifik terhadap kecerdasan emosional siswa, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan pendekatan santifik pada bidang studi Al-Qur’an 

Hadits di kelas VIII B MTs Negeri 1 Kota Cilegon sudah 

digunakan walaupun belum maksimal, karena guru belum 

terbiasa dan belum mampu menerapkan dalam setiap materi. 

Sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

pengajarannya. 

2. Indeks koefisien korelasi (rxy) 0,48 berada di antara urutan ke 

3 pada tabel interpretasi, yang berarti pengaruh pendekatan 

Saintifik (variabel X) terhadap kecerdasan emosional siswa 

(variabel Y) di MTS Negeri 1 Kota Cilegon terdapat korelasi 

yang sedang. Adapun besar kontribusinya menggunakan 
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koefisien determinasi (Cd) sebesar 23,04 %. Hal tersebut 

menunjukan bahwa pengaruh pendekatan Saintifik (variabel 

X) terhadap kecerdasan emosional (variabel Y) sebesar 23,04 

%, sedangkan sisanya 76,96 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

B.  Saran - saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Mengajar di sekolah adalah tugas seorang guru, namun bukan 

sekedar mengajar saja akan tetapi guru juga harus mendidik 

dan membimbing siswa hingga siswanya dapat memahami 

apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itulah, guru 

diharapkan dapat memaksimalkan tugasnya, hal tersebut 

bertujuan agar hasil belajar siswa baik secara optimal.  

2. Guru diharapkan dapat membiasakan dalam penggunaaan 

metode pembelajaran yang menarik, hal tersebut bertujuan 

agar siswa turut aktif dan tidak merasa bosan untuk mengikuti 

pembelajaran di sekolah, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh akan baik dan meningkat. 
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3. Pihak sekolah, seperti kepala Madrasah, atau guru mata 

pelajaran lainnya agar saling berdiskusi, memberikan saran 

atau masukan untuk metode-metode pembelajaran menarik 

yang akan diterapkannya.   
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